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Abstract: The objective of research is to improve the skill in the application of concept of properties of light in 
the Natural Science subject matter of through the experiment-based scientific approach of the students in Grade 
V of State Primary School 03 of Popongan Karanganyar in Academic Year 2013/2014. This research used the 
classroom action research with three cycles. Each cycle consisted of two meetings and four phases, namely: 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the research were the students as many as 
20 persons in Grade V of State Primary School 03 of Popongan, Karanganyar. The data sources of the research 
were the class teacher and the students of the school. The data of the research were gathered through test, in-
depth interview, and documentation. The data were validated by using the data source triangulation and the data 
gathering technique triangulation. They were then analyzed by using the interactive model of analysis. Based on 
the result of the research, a conclusion is drawn that the use of the experiment-based scientific approach can 
improve the skill to apply the concept of properties of light of the students in Grade V of State Primary School 
03 of Popongan Karanganyar in Academic Year 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya 
melalui pendekatan scientific berbasis eksperimen pada siswa kelas V SD Negeri 03 Popongan Karanganyar 
tahun ajaran 2013/2014. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama 
tiga siklus. Tiap siklus terdiri dari  2 pertemuan dengan 4 tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD negeri 03 Popongan Karanganyar yang 
berjumlah 20 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah melalui tes, wawancara guru kelas, siswa, observasi/pengamatan keterampilan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya, angket keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya dan dokumentasi penelitian. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis interaktif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan pendekatan scientific 
berbasis eksperimen dapat meningkatkan keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas V SD 
Negeri 03 Popongan Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagama-
an, pengendalian diri, kepribadian, kecerdas-
an, akhlak mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya dan masyarakat (Undang-
Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003). 
Dalam pendidikan tidak lepas dari proses 
pembelajaran. Secara umum pembelajaran 
memerlukan interaksi antara guru dan siswa 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
Peran guru dalam kegiatan pembelajar-
an adalah sebagai fasilitator dan motivator 
bagi peserta didik agar dapat berpartisipasi 
aktif selama proses pembelajaran berlang-
sung. Dalam proses pembelajaran terjadi pe-
nyampaian ilmu pengetahuan dari guru ke-
pada peserta didik. Ilmu pengetahuan yang 
disampaikan mencakup berbagai wawasan 
yang terdapat pada lingkungan alam dan 
lingkungan sosial. 
Dalam satuan pendidikan, ilmu pe-
ngetahuan yang berhubungan dengan alam 
biasa disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). IPA adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang alam semesta, benda-
benda yang ada di alam beserta gejala-geja-
lanya. Depdiknas menetapkan tujuan pem-
belajaran IPA adalah (1) menanamkan ke-
yakinan terhadap Tuhan YME, (2) mengem-
bangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah, 
(3) mempersiapkan siswa menjadi insan yang 
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melek sains dan teknologi, (4) menguasai 
konsep sains untuk bekal hidup di masyara-
kat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang 
lebih tinggi (Trianto 2010: 138).  
Mata pelajaran IPA di SD  mencakup 
berbagai aspek tentang proses kehidupan a-
lam, dalam silabus IPA SD kelas V terdapat 
beberapa standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu kompetensi dasar 
yang harus dicapai oleh peserta didik kelas V 
adalah membuat suatu karya atau model, mi-
salnya periskop atau lensa dari bahan seder-
hana dengan menerapkan sifat-sifat cahaya 
dengan terampil. 
Materi konsep sifat-sifat cahaya me-
rupakan materi yang tidak terlalu sulit bagi 
peserta didik. Namun, kenyataan pada pene-
rapannya peserta didik masih sukar untuk 
memahaminya dan bahkan belum dapat me-
nerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, konsep sifat-sifat cahaya dapat di-
ajarkan secara interaktif dengan mengopti-
malkan ketiga aspek yaitu kognitif, afektif, 
psikomotorik peserta didik. Salah satu con-
tohnya dengan mengaplikasikan keaktifan 
kognitif yaitu pengetahuan tentang sifat-sifat 
cahaya dan keaktifan psikomotorik yaitu me-
lakukan percobaan untuk menguji sifat ca-
haya. Kedua keaktifan tersebut apabila dite-
rapkan dalam kehidupan sehari-hari akan 
muncul aspek afektif, misalnya pemanfaatan 
sifat-sifat cahaya untuk membuat mikroskop 
sederhana, periskop sederhana, dan lup.  
Dari hasil observasi pada tanggal 24 
Desember 2013 di SD Negeri 03 Popongan 
Karanganyar, dari sejumlah 20 peserta didik 
kelas V, peserta didik yang memiliki ke-
terampilan termasuk dalam kategori tinggi 
sejumlah 3 anak atau 15%, peserta didik 
yang memiliki keterampilan termasuk kate-
gori sedang sejumlah 5 anak atau 25% dan 
peserta didik yang memiliki keterampilan ka-
tegori rendah sejumlah 12 atau 60%. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara peneliti 
dengan guru kelas V SD Negeri 03 Po-
pongan. Berdasarkan hasil wawancara me-
ngenai pelaksanaan pembelajaran IPA kon-
sep sifat-sifat cahaya di kelas V SD Negeri 
03 Popongan, guru menjelaskan bahwa pem-
belajaran berlangsung dengan baik walaupun 
guru menggunakan pendekatan pembelajaran 
konvensional. Guru hanya menjelaskan bebe-
rapa konsep sifat-sifat cahaya di depan kelas 
tanpa mendemonstrasikan kepada peserta di-
dik, mengakibatkan tingkat partisipasi peser-
ta didik rendah. Selain itu, guru juga me-
nyatakan bahwa kurang memaksimalkan me-
dia untuk menerapkan konsep sifat-sifat ca-
haya sehingga keterampilan peserta didik 
menjadi terbatas dalam menerapkan konsep 
sifat-sifat cahaya khususnya dalam kehidup-
an sehari-hari. 
Hal tersebut dikarenakan oleh berbagai 
faktor antara lain pendekatan pembelajaran 
yang digunakan guru masih konvensional. 
Pendekatan pembelajaran konvensional me-
ngakibatkan parsitipasi peserta didik rendah 
karena pembelajaran berpusat pada guru. Gu-
ru mentransfer ilmu pengetahuan pada pe-
serta didik, sedangkan peserta didik lebih ba-
nyak sebagai penerima, sehingga keterampil-
an peserta didik menjadi rendah. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran belum di-
gunakan secara maksimal, sehingga belum 
dapat menarik perhatian dan memudahkan 
peserta didik dalam menerapkan konsep si-
fat-sifat cahaya.  
Untuk mengatasi permasalahan ter-
sebut, peneliti merancang pembelajaran yang 
interaktif dan berpusat pada peserta didik 
yaitu dengan menarik perhatian peserta didik 
serta meningkatkan keterampilan dalam me-
nerapkan konsep sifat-sifat cahaya yang erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Alternatif pemecahan masalah yang bisa di-
lakukan adalah menerapkan pendekatan pem-
belajaran yang dapat melibatkan partisipasi 
siswa secara aktif. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan 
adalah pendekatan pembelajaran scientific 
berbasis eksperimen. 
Pembelajaran eksperimen merupakan 
salah satu cara mengajar, di mana siswa me-
lakukan suatu percobaan tentang suatu hal, 
mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan 
itu disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh 
guru (Roestiyah, 2001:80). Pendekatan pem-
belajaran scientific adalah pendekatan ilmiah 
yang memiliki 5 tahap yaitu mengamati, me-
nanya, menalar, mencoba, dan membentuk 
jaringan (Kemendikbud, 2013: 353). Pende-
katan scientific dan metode eksperimen me-
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miliki kelebihan yang sama, yaitu memberi 
kesempatan peserta didik untuk melakukan 
percobaan sendiri sehingga peserta didik 
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Pendekatan scientific berbasis eksperimen 
adalah pendekatan pembelajaran yang meng-
gabungkan antara pendekatan scientific de-
ngan pembelajaran eksperimen. Pendekatan 
scientific berbasis eksperimen diharapkan da-
pat meningkatkan keterampilan peserta didik 
dalam menerapkan konsep sifat-sifat cahaya. 
Pendekatan scientific berbasis eksperimen 
dapat melibatkan peserta didik berpartipasi 
aktif dalam pembelajaran. Proses kemajuan 
peserta didik akan telihat dari keterampilan 
mereka dalam membuat suatu karya/model 
yang menerapkan konsep sifat-sifat cahaya. 
Penerapan pendekatan scientific ber-
basis eksperimen diharapkan dapat mening-
katkan partisipasi aktif peserta didik dan le-
bih termotivasi dalam mengikuti pembelajar-
an. Peserta didik dilibatkan dalam membuk-
tikan adanya benda-benda yang menerapkan 
konsep sifat-sifat cahaya. Selain itu, penerap-
an pendekatan scientific berbasis eksperimen 
dapat melatih peserta didik untuk bekerja se-
cara disiplin dalam menyelesaikan suatu per-
masalahan. 
  
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 03 Popongan Karanganyar pada 
semester II tahun ajaran 2013/2014. Pene-
litian ini dilaksanakan selama 6 bulan yakni 
dari bulan Januari sampai dengan Juni 2014. 
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri 03 Popongan yang berjumlah 
20 siswa, terdiri dari 6 laki-laki dan 14 pe-
rempuan. Objek penelitian ini adalah ke-
terampilan menerapkan konsep siswa kelas V 
SD Negeri 03 Popongan Karnganyar  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama 3 siklus yang setiap siklus terdiri 2 
pertemuan dan 4 tahap, yakni: perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Sumber da-
ta dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V SD Negeri 03 Popongan. Teknik pe-
ngumpulan data menggunakan tes, observasi, 
wawancara, angket, dan dokumentsi. Validi-
tas data yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik serta teknik 
analisis data menggunakan teknik model ana-
lisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil pengamatan kete-
rampilan menerapkan konsep sifat-sifat ca-
haya pada siswa kelas V SD 03 Popongan 
Karanganyar dapat diketahui bahwa hanya 
ada 3 siswa dengan persentse 15% yang 
mempunyai keterampilan menerapkan kon-
sep sifat-sifat cahaya dengan kategori tinggi. 
Hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata hasil 
pengamatan keterampilan menerapkan kon-
sep siswa kelas V SD Negeri 03 Popongan 
Karangayar yang berjumlah 20, hanya ter-
dapat 3 siswa dengan persentase 15% yang 
mempunyai keterampilan menerapkan kon-
sep dengan kategori tinggi. Sedangkan 17 
siswa dengan persentase 85% mempunyai 
keterampilan menerapkan konsep dengan ka-
tegori sedang dan diperoleh rata-rata kelas 
sebesar 68.  
Tabel pengamatan keterampilan me-
nerapkan konsep sifat-sifat cahaya siswa 
kelas V SD Negeri 03 Popongan Karang-
anyar pada pra tindakan atau sebelum pe-
laksanaan tindakan dengan pendekatan pem-
belajaran scientific berbasis eksperimen da-
pat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Keterampilan Menerapkan Kon-
sep Pra Tindakan 
No. Kriteria 
Frekuensi 
(f) 
Kategori 
Persentase 
% 
1 78-103 3 Tinggi 15 
2 52-77 17 Sedang 85 
3 26-51 0 Kurang  0 
4 0-25 0 
Sangat 
Kurang 0 
  
Berdasarkan dari sajian pada tabel 1 di 
atas, dapat diketahui bahwa hanya terdapat 3 
siswa dengan persentase 15% yang mem-
punyai keterampilan menerapkan konsep si-
fat-sifat cahaya dalam kategori tinggi dan 17 
siswa lainnya dengan persentase 85% ter-
masuk dalam kategori sedang.  
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran scientific berbasis eksperimen 
untuk meningkatkan keterampilan menerap-
kan konsep sifat-sifat cahaya pada siswa 
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kelas V SD Negeri 03 Popongan Karang-
anyar dan adapun hasilnya disajikan pada 
tabel 2 berikut ini:  
 
Tabel 2. Keterampilan Menerapkan Kon-
sep Sifat-sifat Cahaya Siklus I 
No. Kriteria 
Frekuensi 
(f) 
Kategori 
Persentase 
% 
1 78-103 7 Tinggi 35 
2 52-77 13 Sedang 65 
3 26-51 0 Kurang  0 
4 0-25 0 
Sangat 
Kurang 0 
 
Berdasarkan tabel skor rata-rata ke-
terampilan menerapkan konsep sifat-sifat 
cahaya di atas, menunjukkan bahwa nilai ra-
ta-rata keterampilan menerapkan konsep 
sifat-sifat cahaya pada siklus I terdapat 7 
siswa (35%) yang memiliki nilai keterampi-
lan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya de-
ngan kategori tinggi dan 13 siswa (65%) 
yang memiliki nilai keterampilan menerap-
kan konsep sifat-sifat cahaya dengan kategori 
rendah. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 90% 
siswa yang mencapai nilai ketrampilan mene-
rapkan konsep sifat-sifat cahaya kategori 
tinggi, maka dilakukan tindakan pada siklus 
II untuk mencapai nilai ketuntasan yang telah 
ditentukan dan mem-perbaiki tindakan pada 
siklus II sesuai dengan refleksi pada siklus I. 
Tabel Skor Rata-rata Keterampilan Menerap-
kan Konsep Sifat-sifat Cahaya Siklus II 
 
Tabel 3. Keterampilan Menerapkan Kon-
sep Sifat-sifat Cahaya Siklus II 
No. Kriteria 
Frekuensi 
(f) 
Kategori 
Persentase 
% 
1 78-103 17 Tinggi 85 
2 52-77 3 Sedang 15 
3 26-51 0 Rendah  0 
4 0-25 0 
Sangat 
Rendah 0 
 
Berdasarkan tabel skor rata-rata kete-
rampilan menerapkan konsep sifat-sifat caha-
ya di atas, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat 
cahaya pada siklus II terdapat 17 siswa 
dengan persentase 85% memiliki nilai ke-
terampilan menerapkan konsep sifat-sifat 
cahaya dengan kategori tinggi dan 3 siswa 
dengan persentase 15% termasuk dalam 
kategori sedang. 
Karena pada siklus II belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 90% 
siswa mencapai yang mencapai nilai ke-
terampilan menerapkan konsep sifat-sifat ca-
haya kategori tinggi, maka dilakukan tin-
dakan pada siklus III untuk mencapai nilai 
ketuntasan yang telah ditentukan dan mem-
perbaiki tindakan pada siklus III sesuai 
dengan refleksi pada siklus II. Tabel Skor 
Rata-rata Keterampilan Menerapkan Konsep 
Sifat-sifat Cahaya pada siklus III disajikan 
pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Keterampilan Menerapkan 
Konsep Sifat-sifat Cahaya Siklus 
III 
No. Kriteria 
Frekuensi 
(f) Kategori 
Persentase 
% 
1 78-103 20 Tinggi 100 
2 52-77 0 Sedang 0 
3 26-51 0 Rendah  0 
4 0-25 0 
Sangat 
Rendah 0 
 
Berdasarkan tabel skor rata-rata kate-
rampilan menerapkan konsep sifat-sifat caha-
ya di atas, menunjukkan 20 siswa memiliki 
nilai keterampilan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya kategori tinggi, dengan persen-
tase mencapai 100%. 
Karena pada siklus III sudah mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 90% 
siswa mencapai nilai keterampilan menerap-
kan konsep sifat-sifat cahaya dengan kategori 
tinggi, maka penelitian dihentikan di siklus 
III.  
 
PEMBAHASAN 
Uraian hasil penelitian di atas menun-
jukkan bahwa terjadi perkembangan kete-
rampilan menerapkan konsep sifat-sifat caha-
ya yang signifikan pada pra tindakan, siklus 
I, siklus II, dan siklus III. 
Pada tahap pra tindakan, hanya terdapat 
3 siswa (15%) yang memiliki keterampilan 
menerapkan konsep sifat-sifat cahaya dengan 
kategori tinggi. Pada siklus I siswa yang me-
miliki keterampilan menerapkan konsep si-
fat-sifat cahaya dalam kategori tinggi secara 
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keseluruhan  bertambah menjadi sebanyak 7 
siswa (35%.) Hal ini menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan pada siklus I  sejumlah 
20% jika dibandingkan dengan pra tindakan. 
Pada siklus II siswa yang memiliki 
nilai keterampilan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya dalam kategori tinggi seluruhnya 
sebanyak 17 siswa (85%). Hal ini menunjuk-
kan terjadi peningkatan lagi sebanyak 60% 
jika dibandingkan dengan siklus I. Namun, 
karena indikator kinerja pada penelitian ini 
belum tercapai, maka dilakukan tindakan 
siklus III. 
Pada siklus III siswa yang memiliki 
nilai keterampilan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya dalam kategori tinggi seluruhnya 
menjadi sebanyak 20 siswa (100%). Hal ini 
menunjukkan peningkatan pada siklus III 
sebanyak 15% jika dibandingkan dengan 
siklus II.  
Perkembangan keterampilan mene-
rapkan konsep sifat-sifat cahaya pada tahap 
pra tindakan, siklus I, sampai siklus III dapat 
dilihat pada data perbandingan nilai rata-rata 
keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat 
cahaya yang disajikan pada tabel 4 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 5. Perkembangan Nilai Keterampil-
an Menerapkan Konsep Sifat-sifat 
Cahaya Kategori Tinggi (Pra 
Tindakan, Siklus I, Siklus II, 
Siklus III). 
Aspek 
Pratindakan 
(siswa) 
Siklus  
I 
(siswa) 
Siklus  
II  
(siswa) 
Siklus 
 III 
(siswa) 
3 7 17 20 
 
Perkembangan keterampilan menerap-
kan konsep sifat-sifat cahaya yang terjadi 
setelah dilakukan tindakan dengan meng-
gunakan pendekatan pembelajaran scientific 
berbasis eksperimen menunjukkan bahwa 
melalui pendekatan pembelajaran scientific 
berbasis eksperimen, keterampilan menerap-
kan konsep sifat-sifat cahaya dapat ber-
kembang dan meningkat. Hal ini sesuai yang 
diutarakan oleh Djamarah (2002: 95) bahwa 
metode eksperimen berarti cara penyajian 
pelajaran, di mana siswa melakukan percoba-
an dengan mengalami sendiri sesuatu yang 
dipelajari. 
Untuk meningkatkan keterampilan 
menerapkan konsep sifat-sifat cahaya , dalam 
implementasi pendekatan scientific berbasis 
eksperimen, guru harus memperhatikan tu-
juan penggunaan pendekatan pembelajaran 
tersebut. Agar dalam implementasi pen-
dekatan pembelajaran  scientific berbasis eks-
perimen dapat meningkatkan keterampil-an 
menerapkan konsep sifat-sifat cahaya siswa. 
Tujuan metode eksperimen ini seperti halnya 
dikemukakan oleh Abimanyu (2010: 7-17) 
menyebutkan tentang tujuan metode eks-
perimen, yaitu: a) siswa mampu menyim-
pulkan fakta-fakta, informasi atau data yang 
diperoleh, b) siswa mampu merancang, mem-
persiapkan, melaksanakan, dan melaporkan 
percobaannya, c) siswa mampu mengguna-
kan logika berpikir induktif untuk menarik 
kesimpulan dari fakta, informasi atau data 
yang dikumpulkan melalui percobaan, dan d) 
siswa mampu berpikir sistematis, disiplin 
tinggi, hidup teratur dan rapi. Berdasarkan 
tujuan tersebut peneliti menggunakan pen-
dekatan scientific berbasis eksperimen ini 
untuk pembelajaran penerapan konsep sifat-
sifat cahaya yang bertujuan meningkatkan 
keterampilan menerapkan konsep sifat-sifat 
cahaya siswa. Dalam tujuan berorientasi pada 
pengembangan intelektual berkaitan dengan 
sikap kejujuran, saling membantu, tepat wak-
tu, teliti/cermat, dan tanggung jawab siswa. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan hasil peneliti-
an yang dilaksanakan dalam tiga siklus mem-
buktikan bahwa keterampilan menerapkan 
konsep sifat-sifat cahaya dapat meningkat  
melalui pendekatan scientific berbasis eks-
perimen siswa kelas V SD Negeri 03 Po-
pongan Karanganyar tahun ajaran 2013/2014. 
Hal ini dibuktikan dengan berkembangnya 
perolehan nilai keterampilan menerapkan 
konsep sifat-sifat cahaya kategori tinggi yang 
dicapai siswa dari tahap pra tindakan sampai 
siklus III.   
Dapat disimpulkan, secara keseluruhan 
nilai keterampilan menerapkan konsep sifat-
sifat cahaya meningkat disetiap tindakan. Hal 
ini dapat diketahui pada pra tindakan hanya 
ada 3 siswa (15%) yang memiliki keterampil-
an menerapkan konsep sifat-sifat cahaya ka-
tegori tinggi. Pada siklus I siswa yang memi-
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liki nilai keterampilan menerapkan konsep si-
fat-sifat cahaya kategori tinggi secara kese-
luruhan sebanyak 7 siswa (35%). Hal ini me-
nunjukkan peningkatan sejumlah 20% jika 
dibandingkan dengan pra tindakan. Pada si-
klus II siswa yang memiliki nilai keteram-
pilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya 
kategori tinggi sebanyak 17 siswa (85%), 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pa-
da siklus II sebanyak 60% jika dibandingkan 
dengan siklus I. Pada siklus III sebanyak 20 
siswa (100%) telah memiliki nilai keteram-
pilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya 
dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan lagi sebanyak 
15% jika dibandingkan dengan siklus II.  
Indikator kinerja pada penelitian ini 
yaitu 90%. Siswa mendapat nilai keteram-
pilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya 
kategori tinggi telah terpenuhi pada siklus III 
dengan sebanyak 20 siswa atau 100% men-
capai ketuntasan klasikal, sehingga penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan keteram-
pilan menerapkan konsep sifat-sifat cahaya 
melalui pendekatan scientific berbasis eks-
perimen pada siswa kelas V SD Negeri 03 
Popongan Karanganyar tahun ajaran 2013/ 
2014 hanya dilakukan sampai pada siklus III. 
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